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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Desa Sumberejo Wetan 

a. Kondisi Geografi 

Desa Sumberejo Wetan secara geografis terletak di 

kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung yang tterbagi menjadi 

4 RW dan 12 RT dengan luas wilayah sekitar 134 Ha, dengan batas 

wilayah sebagai berikut: 

Utara   : Desa Ngunut 

Timur   : Desa Ngunut 

Selatan   : Desa Sumberingin Kidul 

Barat   : Desa Sumberejo Kulon 

Jumlah KK Penduduk : 740 KK 

b. Kondisi Demografi 

Mata pencaharian penduduk Desa Sumberejo Wetan di 

dominasi oleh buruh atau jasa bisa dilihat dalam tabel 2.1.
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Tabel 2.1 

Jumlah KK bedasarkan mata pencaharian 

Mata Pencaharian Jumlah KK 

Pertanian 76 

Perkebunan 4 

Kehutanan 0 

Peternakan 3 

Perikanan 9 

Home Industri 2 

Jasa 461 

Kontruksi 8 

Pegawai Pemerintah 14 

Perdagangan 68 

JUMLAH 740 

Sumber: Sekretaris BKM “Mugi Lestari”, 24 September 2018 

Dari 740 KK masyarakat di Desa Sumberejo Wetan, 

terdapat 151 KK yang masih berada di garis kemiskinan yang 

tersebar di 12 RT/ 4 RW. Data ini bisa dilihat pada tabel 2.2. 
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Tabel 2.2 

Data Jumlah Penduduk Miskin Bedasarkan Pemetaan Swadaya BKM 

Mugi Lestari Di Desa Sumberejo Wetan Kecamatan Ngunut 

Kabupaten Tulungagung Tahun 2016 

 

NO 

 

RT/RW 

Kategori Kemiskinan Jumlah 

Penduduk 

Miskin/KK 

Kemiskinan 

Sosial 

Kemiskinan 

Ekonomi 

Kemiskinan 

Lingkungan 

1 01/01 5 4 2 11 

2 02/01 4 9 2 15 

3 03/01 1 6 - 7 

4 01/02 6 13 1 19 

5 02/02 2 3 - 5 

6 03/02 10 16 2 28 

7 01/03 4 6 - 10 

8 02/03 5 10 - 15 

9 03/03 4 6 1 11 

10 01/04 3 8 3 14 

11 02/04 - 4 - 4 

12 03/04 5 8 - 13 

JUMLAH 49 93 11 151 

Sumber: Sekretaris BKM “Mugi Lestari”, 24 September 2018 

2. Permasalahan Kemiskinan dan Potensi yang Ada di Desa 

Sumberejo Wetan 

 

a. Permasalah Kemiskinan 

Permasalahan kemiskinan yang ada di desa Sumberejo Wetan 

digolongkan menjadi 3 macam yaitu: 

1) Bidang sosial 

a) Banyak masyarakat yang tidak memiliki ketrampilan 
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b) Banyaknya masyarakat yang kurang berdaya 

c) Kurangnya kesadaran masyarakat untuk hidup sehat 

d) Banyaknya orang jompo 

e) Kesadaran pendidikan yang rendah 

2) Bidang ekonomi 

a) Banyaknya pengangguran 

b) Rendahnya pendapatan masyarakat 

c) Tidak adanya modal untuk usaha 

d) Ada yang punya usaha tapi kurang bisa memasarkannya 

3) Bidang lingkungan 

a) Jalan yang masih belum dibangun seperti jalan tanah 

b) Jalan lingkungan yang kumuh 

c) Banyak warga yang tidak sadar akan kebersihan dan 

membuang sampah sembarangan 

d) Masih adanya rumah masyarakat yang tidak layak huni 

karena atapnya terbuat dari asbes 

e) Masih ada masyarakat yang belum punya WC 

b. Analisis Potensi 

Analisis potensi di desa Sumberejo Wetan digolongkan 

sebagai berikut: 

1) Sumber Daya Alam 

a) Terdapat lahan yang luas 

2) Sumber daya manusia 
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a) Terdapat masyarakat yang mempunyai ketrampilan 

b) Terdapat tenaga pendidikan 

c) Terdapat tenaga kesehatan yaitu bidan desa 

3. Badan Keswadayaan Masyarakat Mugi Lestari 

a. Profil BKM Mugi Lestari Desa Sumberejo Wetan 

Badan Keswadayaan Masyarakat (BKM) merupakan 

organisasi kepemimpinan kolektif masyarakat yang bertujuan 

merumuskan kebijakan, mengorganisasikan masyarakat, 

mendororong, mengawasi, memotitor, memfasilitasi pelaksanaan 

kegiatan masyarakat. Kegiatan dalam BKM meliputi 3 hal, yaitu: 

bidang sosial, bidang ekonomi, dan bidang lingkungan. 

BKM Mugi Lestari didirikan pada 05 Agustus 2005 dan pada 

saat itu juga BKM Mugi Lestari mulai melaksanakan kegiatannya. 

Pada saat ini dalam masa bakti 2016-2021 BKM Mugi Lesatri terdiri 

dari 13 orang yang meliputi 1 koordinator yaitu bapak Ali Murtadlo, 

1 seketaris, 2 UPK (Unit Pengelola Keuangan), 1 UPL (Unit 

Pengelola Lingkungan) dan 1 UPS (Unit Pengelola Sosial) dan 11 

anggota lainnya. 

b. Prinsip, Maksud, dan Tujuan di Dirikannya BKM Mugi Lestari 

1) Prinsip 

BKM “Mugi Lestari” bekerja bdasarkan prinsip demokrasi, 

transparasi dan akuntabilitas, partisipasi dan desentralisasi. 
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2) Maksud 

Maksud didirikannya BKM “Mugi Lestari” adalah: 

a) Sebagai lembaga yang dipimpin secara kolektif kolegial, 

merupakan organisasi masyarakat warga (civil society), 

berfungsi utama sebagai dewan pengambilan keputusan 

secara partisipatif. 

b) Sebagai sumber energi dan inspirasi dalam membangun 

prakarsa dan kemandirian warga, secara damai berupaya 

memenuhi kebutuhan dan kepentingan warga, memecahkan 

persoalan bersama dan atau menyatakan kepedulian 

bersama, utamanya berkaitan dengan kemiskinan, dengan 

tetap menghargai hak tiap-tiap orang untuk berbuat yang 

sama dan tetap mwmpertahankan kemerdekaannya 

(otonomi) terhadap berbagai dominasi dan pengaruh 

siapapun. 

c) Sebagai organisai masyarakat warga, BKM “Mugi Lestari” 

diharapkan mampu memperjuangkan aspirasi dan kebutuhan 

masyarakat miskin, agar mereka terlibat aktif dan intensif 

dalam proses pengambilan keputusan penting yang berkaitan 

dengan persoalan kemiskinan. 

d) BKM “Mugi Lestari” merupakan wadah perjuangan dan 

wadah aspirasi masyarakat Desa Sumberejo Wetan 

khususnya dalam rangka penanggulangan kemiskinan. 
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3) Tujuan 

Tujuan BKM “Mugi Lestari” adalah: 

a) Dalam jangka pendek, BKM “Mugi Lestari” membuat 

perencanaan operasional dan pelaksanaan tahunan tentang 

kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam penanggulangan 

kemiskinan yang bersumber dari perencanaan jangka 

menengah-progam penanggulangan kemiskinan (PJM-

Pronangkis) yang telah ditetapkan. 

b) Dalam jangka menengah,BKM “Mugi Lestari” 

merumuskan, menetapkan, dan melaksanakan PJM-

Pronangkis, yang berlaku selama tiga tahun sejak tanggal 

ditetapkan. 

c) Dalam jangka panjang, BKM “Mugi Lestari” merupakan 

wadah untuk membangun modal sosial dengan 

menumbuhkan kembali nilai-nilai kemanusiaan, ikatan-

ikatan sosial dan menggalang solidaritas sesama warga agar 

saling bekerjasama demi kebaikan, kepentingan dan 

kebutuhan bersama, serta pada gilirannya akan memperkuat 

kemandirian dan keswadayaan masyarakat. 
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c. Struktur Organisasi BKM Mugi Lestari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Koordinator: 

Ali Murtadlo 

Sekretaris: 

1. Tri Wahyuni 

UPL: 

1. Gunawan 

UPS: 

1. Kastur 

UPK: 

1. Tri Hariyanti 

2. Agus Dumadi Anggota: 

1. Sri Ismiati 

2. Misrini 

3. Yuliana 

4. Jugianto 

5. Hadi 

6. Tri Haryono 

7. Yudiantoro 

8. A’ang 

9. Suminto 

10. Mardi 

11. Kadi 
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B. Paparan Data 

1. Progam Badan Keswadayaan Masyarakat Mugi Lestari Mugi 

Lestari Dalam Penanggulangan Kemiskinan Di Desa Sumberejo 

Wetan Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung 

 

Dalam perencanaan progam penanggulangan kemiskinan yang 

pertama dilakukan yaitu mensurvei atau mendata jumlah penduduk 

miskin atau KK miskin yang ada di desa Sumberejo Wetan. Desa 

Sumberejo Wetan memiliki luas sekitar kurang lebih134 Ha yang 

terbagi dalam 4 RW 12 RT. Jumlah keseluruhan KK yang ada di desa 

Sumberejo Wetan sebanyak 740 KK. Bedasarkan hasil data survei yang 

diperoleh dari 740 KK ada 151 KK miskin di desa sumberejo wetan. Hal 

ini senada dengan yang diungkapkan ibu Tri Haryanti selaku UPK: 

“Dari hasil pendataan yang kami lakukan, jumlah KK penduduk 

miskin di desa Sumberejo Wetan sekitar 151 KK dari 740 KK 

keseluruhan”.63 

 

Dalam pendataan masyarakat miskin tentunya banyak kriteria 

untuk dipertimbangkan apakah masyarakat tersebut tergolong miskin 

atau bukan. Kriteria yang digunakan untuk mengukur kemiskinan di 

desa Sumberejo Wetan adalah tingkat pendapatan, kondisi rumah, 

kondisi ekonomi, kondisi kesehatan dan kondisi lingkungan. 

Bedasarkan keterangan dari ibu Tri Wahyuni selaku sekretaris BKM: 

“Di desa Sumberejo Wetan penduduk dikatakan miskin apabila 

pendapatannya masih rendah, sulit ekonomi misalnya kesulitan 

menyekolahkan anaknya, tidak punya motor, rumahnya kurang 

bagus atau tidak layak huni, untuk kriterianya seperti itu”.64 

 

                                                           
63 Wawancara dengan Ibu Tri Haryanti, pada 12 Oktober 2018  
64 Wawancara dengan Ibu Tri Wahyuni, pada 10 Oktober 2018 
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Untuk menanggulangi kemiskinan tersebut maka harus secara 

jeli mensurvei atau mendata keadaan masyarakat. Hal ini seperti yang 

disebutkan bapak Agus Dumadi selaku UPK yang juga pelaksana teknis 

desa Sumberejo Wetan: 

“Kami mendata masyarakat dengan mendatangi rumahnya satu 

persatu, jadi kami membuat tim dan dibagi per RW, kami tanyai 

satu persatu tentang tingkat pendapatan, barang berharga yang 

mereka punya, kondisi pendidikan keluarganya, dan kami 

meninjau tempat tinggalnya serta kondisi lingkungannya, dari 

hal tersebut kami bisa mengetahui mana yang miskin dan mana 

yang bukan”.65 

 

Sedangkan menurut koordinator BKM bapak Ali Murtadlo 

untuk menanggulangi kemiskinan kita harus mengetahui penyebabnya 

dahulu: 

 “Harus tau sebabnya dulu, sebenarnya kemiskinan itu terbagi 

dalam 3 hal, yang pertama yaitu masalah kemiskinan ekonomi, 

contohnya masih banyaknya masyarakat yang berpendapatan 

rendah, banyaknya pengangguran, tidak adanya modal buat 

usaha dan ada yang bisa membuat usaha tapi tidak bisa 

memasarkan produknya. Kalau dari masalah sosial contohnya 

banyak masyarakat yang tidak mempunyai ketrampilan, 

kurangnya kesadaran masyarakat untuk hidup sehat, banyaknya 

orang jompo, kesadaran pendidikan yang rendah, banyak 

masyarakat yang kurang berdaya. Kalau lingkungan, masih ada 

jalan tanah yang belum dibangun, lingkungan yang kumuh, dan 

kurang sadarnya masyarakat untuk membuang sampah pada 

tempatnya, biasanya mereka membuang sampah ke sungai, ada 

juga rumah warga yang masih kurang layak huni, seperti atapnya 

masih terbuat dari asbes”.66 

 

Adapun menurut ibu Sri Ismiati selaku anggota BKM Mugi 

Lestari:  

                                                           
65 Wawancara dengan Bapak Agus Dumadi, pada 24 Oktober 2018 
66 Wawancara dengan Bapak Ali Murtadlo, pada 03 November 2018 
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“Kemiskinan itu suatu kondisi dimana seseorang tidak mampu 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang layak, seperti 

mereka yang berpenghasilan pas-pasan, buat menyukupi 

kebutuhan hidup saja sulit, kalau kriteria kemiskinan itu banyak 

ya, karena orang itu tingkat kemampuannya dan keinginannya 

berbeda, ada orang yang mampu dalam memenuhi kebutuhan 

pokok, bahkan bisa berlebihan, tapi rumahnya tidak layak huni, 

ada juga disini itu masyarakat yang miskin yang rumahnya tidak 

ada WC-nya sehingga mereka WC-nya kadang masih numpang 

ke tetangga,”.67 

 

Dari beberapa keterangan diatas kriteria kemiskinan sangatlah 

bervariasi, untuk menanggulangi masalah tersebut, BKM menggunakan 

tiga progam pokok yang biasa disebut tridaya, yaitu progam 

penanggulangan bidang sosial, progam penanggulangan bidang 

ekonomi dan progam penanggulangan bidang lingkungan. Hal ini 

seperti yang dijelaskan ibu Tri Wahyuni selaku sekretaris: 

“Kalau progam BKM dalam penanggulangan kemiskinan ya 

tridaya itu, dalam bidang sosial, ekonomi dan lingkungan yang 

masing-masing dikelola oleh unit pengelola, ada Unit Pengelola 

Sosial (UPS), Unit Pengelola Ekonomi (UPK), Unit Pengelola 

Lingkungan (UPL), ya hanya tiga itu fokusnya”.68 

 

Sementara itu dalam progam penanggulangan kemiskinan, UPS, 

UPK, dan UPL mempunyai progam masing-masing. Dalam Unit 

pengelola sosial menangani progam kemiskinan yang ada dibidang 

sosial seperti memberikan progam pemberdayaan untuk masyarakat 

miskin. Pemberdayaan yang dimaksud yaitu memberikan pelatihan 

kepada masyarakat yang sebenarnya mempunyai ketrampilan atau 

                                                           
67 Wawancara dengan Ibu Sri Ismiati, pada 18 November 2018 
68 Wawancara dengan Ibu Tri Wahyuni, pada 10 Oktober 2018 
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potensi akan tetapi tidak bisa mengembangkannya. Hal ini seperti yang 

dijelaskan bapak Kastur selaku UPS BKM Mugi Lestari: 

“Unit pengelola sosial kalau di sini progamnya memberikan 

pemberdayaan untuk masyarakat miskin. Permberdayaannya 

dengan cara mengadakan pelatihan atau pengasahan ketrampilan 

atau potensi yang mereka punyai. Progam pemberdayaannya 

meliputi kambing bergulir dimana kambing itu kami serahkan 

kepada warga, setelah kambing itu beranak, kambing itu kami 

ambil dan diserahkan kepada warga lainnya. Ada juga 

pemberian latihan-latihan seperti pelatihan ketrampilan 

pembuatan keset, hal ini ditujukan untuk memberdayakan warga 

miskin agar setidaknya mereka mempunyai ketrampilan dan bisa 

menghasilkan uang sendiri”.69 

 

Progam pengelolaan sosial ini juga dirasakan masyarakat 

miskin, dengan adanya progam sosial tersebut masyarakat bija jadi lebih 

kreatif, bisa mandiri, dan dapat mengangkat taraf ekonomi masyarakat. 

Hal ini dijelaskan oleh ibu Sarah sebagai masyarakat miskin: 

“Alhamdulillah dengan adanya pelatihan ketrampilan 

pembuatan keset, saya jadi bisa berusaha untuk membuat keset 

yang nantinya kita jual dan mendapatkan uang untuk menambah 

belanja kebutuhan sehari-hari”.70 

 

Ada juga disini yang merasakan manfaat dari kambing bergulir 

yaitu bapak Mongen sebagai masyarakat miskin: 

“Saya mendapat kambing bergulir untuk saya peranakkan, nanti 

kalau kambing ini sudah beranak, kambingnya ditarik oteh 

petugas dan dilempar ke orang lain, anak kambing itulah yang 

akan saya besarkan dan jika sudah besar bisa saya jual, ini untuk 

tabungan dan hiburan saya”.71 

 

                                                           
69 Wawancara dengan Bapak Kastur, pada 16 November 2018 
70 Wawancara dengan Ibu Sarah, pada 21 November 2018 
71 Wawancara dengan Bapak Mongen, pada25 November 2018 
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Selain diatas, ibu Misrini juga memberikan penjelasan terkait 

UPS: 

“Kalau terkait UPS dulu juga ada progam seperti pasar murah 

yang dikususkan untuk masyarakat miskin, yang dijual adalah 

sembako, kita jual dengan harga-harga murah, bila kita belanja 

dengan harga 50 ribu kita jual kembali dengan harga 35 ribu, dan 

berputar sampai dana sosial untuk pasar murah itu habis”.72 

 

Sedangkan Unit Pengelola Keuangan (UPK) mengelola tentang 

keuangan dan progam ekonomi bergulir. Hal ini seperti yang dijelaskan 

ibu Tri Haryanti selaku UPK BKM Mugi Lestari: 

“Dalam bidang ekonomi, BKM mengadakan progam ekonomi 

bergulir dengan menggulirkan dana atau meminjamkan dana ke 

masyarakat miskin untuk pengembangan usahanya dan untuk 

peminjamannya itu masyarakat harus membentuk suatu KSM. 

KSM itu merupakan kelompok swadaya masyarakat dimana 

anggotanya dalam satu KSM itu minimal 5 orang. Anggota KSM 

itu sendiri merupakan warga miskin yang mempunyai usaha atau 

mereka yang benar-benar ingin membuat usaha”.73 

 

Selain ibu Tri Hariyati, bu Misrini selaku anggota BKM juga 

menjelaskan tentang ekonomi bergulir sebagai berikut: 

“Ekonomi bergulir itu kan ekonomi yang berkelanjutan, dimana 

syarat-syaratnya sudah tertulis di AD ART, ekonomi bergulir 

juga harus tanggung renteng, tanggung renteng itu kan 

kebersamaan, maksudnya dalam peminjamannya harus dibentuk 

KSM, dan dalam pembayaran angsurannya harus bersama-sama, 

misalnya jika satu orang belum bisa membayar maka yang 

lainnya harus nambeli (meminjami untuk membayar dahulu)”.74 

 

Dalam progam pengelolaan ekonomi juga dirasakan oleh 

masyarakat miskin, hal ini terbukti karena masyarakat merasa terbantu 

dengan adanya progam ekonomi bergulir, mereka terbantu modalnya 

                                                           
72 Wawancara dengan Ibu Misrini, pada 02 Desember 2018 
73 Wawancara dengan Ibu Tri Haryanti, pada 12 Oktober 2018 
74 Wawancara dengan Ibu Misrini, pada 02 Desember 2018 
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untuk berwirausaha. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh ibu Misrini 

yang juga mendapatkan bantuan pinjaman ekonomi bergulir: 

“Alhamdulillah saya adalah pedagang yang dulu pernah 

menerima bantuan pinjaman yang dulu awalnya P2KP terus 

menjadi PNPM dan sekarang kotaku, saya mendapat bantuan 

pinjaman sebesar 5 juta untuk pengembangan usaha saya. 

Alhamdulillah usaha saya sekarang sudah berkembang dan 

menjadi tambah laris”.75 

 

Dalam pembentukan suatu kelompok swadaya masyarakat 

(KSM) pasti mempunyai tujuan agar KSM tersebut berjalan sesuai 

harapan. Tujuan KSM di BKM Mugi Lestar dijelaskan oleh bapak Ali 

Murtadlo selaku Koordinator BKM, yaitu sebagai berikut: 

“Tujuan dibentuk KSM itu ya agar masyarakat bisa 

mengembangkan kegiatannya dalam usaha, kalau dibentuk 

kelompok masyarakat bisa bertukar pendapat untuk 

pengembangan usahanya, agar usahanya tidak itu-itu saja dan 

agar bisa terjadi ikatan-ikatan solidaritas biar tambah akrab. 

Karena pembentukan kelompok tersebut juga bisa mendorong 

proses pemberdayaan”.76 

 

Ibu Ratih sebagai masyarakat miskin juga menjelaskan jika 

pernah mendapat bantuan ekonomi bergulir sebagai berikut: 

“Dulu saya pernah meminjam dana ekonomi bergulir untuk 

pengembangan usaha, kami harus membentuk kelomok swadaya 

untuk dapat meminjam, syaratnya harus berkelompok karena 

agar kami dapat bertukar wawasan dan ide, alhamdulillah usaha 

dagang yang saya laksanakan sudah berjalan”.77 

 

Dan untuk Unit Pengelola Lingkungan (UPL) disini mengelola 

tentang lingkungan agar tercipta lingkungan yang bersih, aman dan 

                                                           
75 Ibid., 
76 Wawancara dengan Bapak Ali Murtadlo, pada 03 November 2018 
77 Wawancara dengan Ibu Ratih, pada 24 November 2018 
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lingkungan yang sehat. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh ibu Tri 

Wahyuni sebagai berikut: 

“UPL itu progamnya ya dalam lingkungan seperti pavingisasi, 

pembuatan WC, rehab atap rumah yang masih terbuat dari asbes, 

bersih lingkungan, dan masalah-masalah yang terkait dengan 

lingkungan yang pengerjaanya dilakukan dengan kerja bakti”.78 

 

Hal ini juga diperjelas oleh bapak Gunawan selaku UPL: 

“Ya untuk lingkungan progamnya seperti penangan lingkungan 

tanpa kumuh, seperti kerja bakti membersihkan lingkungan, dari 

BKM pun juga membantu warga yang masih kurang mampu 

seperti yang rumahnya belum ada jambannya, trus lagi atapnya 

masih asbes. Atap asbes kan dampaknya untuk kesehatan tidak 

baik, kalau jamban itu tujuan kami agar masyarakat tidak buang 

air besar sembarangan atau disungai, karena itu bisa 

menimbulkan dampak buruk lingkungan dan sungai tercemar”79 

 

Di desa Sumberejo Wetan masih banyak masyarakat miskin 

yang lingkungannya perlu penanganan, maka dari itu pemerintah 

bersama BKM bekerja sama untuk membantu rakyat miskin dengan cara 

membuatkan WC umum di lingkungannya. hal ini seperti yang 

diutarakan bapak  Minto selaku ketua RT: 

“Di RT kami dibangunkan WC umum lingkungan, karena disini 

masih ada beberapa orang sekitar kami yang tidak mempunyai 

WC”80 

 

Dan BKM juga melakukan penggantian atap rumah asbes milik 

masyarakat, hal ini seperti yang dirasakan oleh keluarga bapak Mongen: 

“Alhamdulillah, saya mendapatkan bantuan rehap atap rumah, 

yang semula hanya asbes dan sekarang diganti dengan genteng, 

alhamdulillah rumah jadi nyaman, kalau asabes terasa panas 

sekali, dulu kami tidak mampu untuk membeli genteng”81 

                                                           
78 Wawancara dengan Tri Wahyuni, pada 10 Oktober 2018 
79 Wawancara dengan Bapak Gunawan, pada 15 Oktober 2018 
80 Wawancara dengan Bapak Minto, pada 24 November 2018 
81 Wawancara dengan Bapak Mongen, pada 25 November 2018 
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Untuk menanggulangi lingkungan kumuh, selain pembuatan 

WC juga ada progam bersih lingkungan yang biasanya dilaksanakan 

dalam satu bulan sekali, hal ini diperjelas oleh bapak Minto: 

“Setiap satu bulan sekali selalu diadakan kerja bakti bersih 

lingkungan, untuk menjaga kebersihan lingkungan agar tidak 

kumuh”.82 

 

 

2. Peran Badan Keswadayaan Masyarakat Dalam Penanggulangan 

Kemiskinan Di Desa Sumberejo Wetan Kecamatan Ngunut 

Kabupaten Tulungagung 

Seperti yang telah disebutkan, penyebab kemiskinan sangat 

bervariasi mulai dari tidak punyanya ketrampilan, pengangguran, 

kesehatan, pendidikan yang rendah, tidak adanya modal untuk usaha, 

jalan yang masih belum dibangun, lingkungan yang kumuh. Maka dari 

itu BKM Mugi Lestari mempunyai progam penting yang dinamakan tri 

daya yang bergerak di bidang sosial, bidang ekonomi dan bidang 

lingkungan. BKM Mugi Lestari yang ada di Sumberejo Wetan sangatlah 

berperan penting dalam penanggulangan kemiskinan. BKM mugi lestari 

berdiri pada 05 Agustus 2005. Proses pendirian BKM bukan hal mudah, 

karena banyak cara yang harus dilaluinya, hal tersebut seperti yang 

diceritakan ibu Misrini: 

“Pada tahun 2005, fasilitator kelurahan (faskel) datang ke desa 

sumberejo wetan wenawarkan progam, datangnya pertama 

faskel itu di jamiah-jamiah untuk menawarkan progam tersebut 

diterima atau enggak, trus progamnya itu kan diterima, lalu 

setelah diterima itu ada sosiali per RT mbicarakan progamnya, 

                                                           
82 Wawancara dengan Bapak Minto, pada 24 November 2018 
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terus setelah dibicarakan diadakan pembentukan anggota BKM, 

sekalian penyusunan progam BKM iku apa saja gitu”.83 

Setelah pembentukan keorganisasian BKM Mugi Lestari. 

Tentunya BKM tersebut mempunyai tujuan yaitu sebagai roda 

penggerak dalam pengentasan kemiskinan. Hal ini seperti yang 

dijelaskan oleh ibu Misrini: 

“BKM itu perannya ya sebagai roda penggerak atau pelaksana 

dari progam penanggulangan kemiskinan itu, yang 

melaksanakan, menghendel, mengontrol dan juga sebagai 

fasilitator penampung aspirasi masyarakat untuk mengatasi 

kemisikinan yang dialami oleh masyarakat tersebut”.84 

 

Selain itu bapak Hadi sebagai anggota BKM juga menjelaskan 

peran BKM: 

“Peran BKM melaksanakan tugas-tugas dari progam tri daya 

sosial, lingkungan dan ekonomi dengan cara memonitoring serta 

mengontrol proses penanggulangan kemiskinan, memfasilitasi 

masyarakat dalam proses pembelajaran pelatihan, sebagai forum 

pengambilan keputusan untuk penanggulangan kemiskinan yang 

dilakukan oleh unit pengelola seperti UPK, UPS, dan UPL, 

BKM juga mengawasi penggunaan dana bantuan, membuat 

jaringan kerja sama dengan menggali sumber daya yang ada 

bersama masyarakat”.85 

Adapun peran BKM menurut masyarakat yaitu menanggulangi 

kemiskinan yaitu seperti yang dijelaskan oleh ibu Sarah selaku warga 

miskin: 

“Ya peran BKM telah banyak membantu penanggulangan dalam 

berbagai bidang karena mereka BKM kan ya banyak progamnya 

dalam penanggulangan kemiskinan, misalnya saya mendapatkan 

                                                           
83 Wawancara dengan Ibu Misrini, pada 02 Desember 2018 
84 Ibid., 
85 Wawancara dengan Bpak Hadi, 18 November 2019 
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pinjaman dana bergulir serta dilatih membuat ketrampilan, ada 

juga tetangga saya yang dapat rehab rumah bagian atapnya”.86 

Selain menjelaskan peran BKM, bapak Mongen juga 

menjelaskan pengertian BKM. Jadi pengertian BKM dimasyarakat 

yaitu: 

“BKM itu organisasi yang peduli dengan kemiskinan sehingga 

mereka membentuk organisasi dari keterwakilan tingkat RT, lalu 

mereka membantu warga yang miskin dengan berbagai hal, 

karena anggota BKM itu merupakan orang yang kami percaya 

untuk dijadikan keterwakilan atau pemimpin yang dapat 

mengurangi kemiskinan”.87 

Disini bapak Ali Murtadlo juga menjelaskan terkait pengertian 

BKM yaitu: 

“BKM merupakan organisasi masyarakat yang bersifat kolektif 

yang beranggotakan perwakilan-perwakilan RT yang bersatu 

untuk mengatasi masalah kemiskinan dengan cara 

pemberdayaan dan saling membantu demi kesejahteraan 

bersama”.88 

Untuk melaksanakan peran BKM dalam penanggulangan 

kemiskinan tentunya BKM sebagai relawan atau organisasi 

kemasyarakatan mempunya mekanisme bekerja dalam penanggulangan 

kemiskinan, mengingat di luar tugas atau peran mereka sebagai BKM 

mereka juga bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Bedasarkan 

hasil observasi, mekanisme kerja BKM dalam melaksanakan perannya, 

mereka selalu mengadakan rapat rutin satu bulan sekali untuk 

                                                           
86 Wawancara dengan Ibu Sarah, pada 21 November 2018 
87 Wawancara dengan Bapak Mongen, pada 25 November 2018 
88 Wawancara dengan Bapak Ali Murtadlo, pada 03 November 2018 
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membahas penanggulangan kemiskinan. Hal ini seperti yang dijelaskan 

bapak Ali Murtadlo sebagai koordinator: 

“Kami adakan agenda rapat setiap bulan untuk membahas 

kegiatan yang akan kita laksanakan dalam menanggulangi 

kemiskinan. Untuk rapat kita adakan pada malam hari, 

mengingat anggota BKM itu jika siang hari sibuk bekerja karena 

BKM sendiri berangkatnya dari relawan yang tidak digaji dan 

jika ada pelatihan-pelatihan BKM itupun juga dilaksanakan pada 

malam hari”.89 

Keberadaan BKM di desa Sumberejo Wetan sangat berperan 

dalam penanggulangan kemiskinan. Terdapat perubahan sebelum dan 

sesudah adanya BKM, misal di bidang lingkungan dulunya masih 

banyak jalan tanah atau jalan yang rusak, tapi dengan adanya BKM 

sekarang jalan sudah di paving. Karena BKM membangun transparasi 

dan menampung aspirasi masyarakat serta merealisasikannya dengan 

pemetaan swadaya dan dijadikan progam BKM dalam pengelolaan 

lingkungan. Hal ini seperti yang dijelaskan ibu Misrini: 

“Dengan adanya pavingisasi yang dulu jalannya masih tanah, 

jelek dan banjir, Alhamdulillah sekarang sudah bagus dan sudah 

dipaving, dengan adanya paving jualan atau perekonomian jadi 

bertambah karena akses jalan sudah bagus”90 

Ibu Sri Ismiyati sebagai anggota BKM juga menjelaskan: 

“Tugas BKM melakukan pemetaan swadaya terkait lingkungan, 

sosial dan ekonomi yang kemudian dijadikan usulan untuk 

progam penanggulangan kemiskinan dalam bidangnya masing-

masing dengan menampung aspirasi atau usulan-usulan dari 

perwakilan tingkat RT yang kemudian direalisasikan”.91 

                                                           
89 Ibid., 
90 Wawancara dengan Ibu Misrini, pada 02 Desember 2018 
91 Wawancara dengan Ibu Sri Ismiyanti, pada 18 November 2018 
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Sementara itu UPK mengawasi, mengontrol, memotivasi KSM 

dalam perguliran dana dan menetapkan suku bungan pinjaman bergulir. 

Hal ini seperti yang dijelaskan oleh ibu Tri Haryanti: 

“Untuk pinjaman bergulir kami menetapkan suku bunga 1,5%. 

Suku bunga tersebut diambil dari keuntungan usaha yang 

dilakukan oleh KSM-KSM. Suku bunganya juga akan kembali 

kemasyarakat untuk pengembangan penanggulangan 

kemiskinan juga dan untuk pembangunan ekonomi 

masyarakat”.92 

Seperti yang dijelaskan ibu Tri Haryati jika hal tersebut 

bertujuan untuk memajukan ekonomi masyarakat. Dan ibu Haryati juga 

menjelaskan jika dalam peran UPK terkadang terjadi kendala yaitu 

adanya kredit macet: 

“Kendalanya ekonomi bergulir biasanya kredit mancet, 

sebenarnya kita menerapkan tanggung renteng, dimana jika 

satunya belum bisa bayar, maka anggota kelompok harus 

menolong atau menalangi untuk membayar kredit tersebut, tapi 

yang terjadi di sini jika ada salah satu anggota kelompok yang 

belum membayar ya di tinggal, mereka membayar sendiri-

sendiri, sebenarnya kami sudah menagih tapi mereka selalu 

beralasan tidak punya uang”.93 

Dalam bidang sosial BKM berperan melakukan pendampingan, 

memfasilitasi, mendorong dan melaksanakan progam-progam 

pemberdayaan masyarakat agar masyarakat berdaya dan bisa 

mendapatkan penghasilan yang berdampak pada ekonomi yang 

membaik. Seperti yang dijelaskan bapak Kastur selaku UPS: 

“Peran kami harus bergerak aktif untuk mendorong dan 

memfasilitasi masyarakat untuk melaksanakan pelatihan-

                                                           
92 Wawancara dengan Ibu Haryanti, pada 12 Oktober 2018 
93 Ibid., 
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pelatihan ketrampilan seperti pembuatan keset dan lain-lain agar 

masyarakat berdaya dan menghasilkan nilai ekonomis”94 

Perubahan-perubahan sebelum adanya BKM dan setelah adanya 

BKM juga dirasakan oleh masyarakat, hal ini dijelaskan oleh ibu Ratih: 

“Semenjak adanya peran BKM dalam penanggulangan 

kemiskinan, kemiskinan jadi banyak berkurang, masyarakatpun 

jadi lebih berdaya, pembangunan bidang lingkunganpun juga 

sudah bagus, pokoknya sudah baik dan dalam penjalanannya 

juga sudah bagus dan bermanfaat bagi masyarakat”.95 

 

C. Analisis Data 

Bedasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, ada 2 poin 

dalam temuan penelitian yang akan di analilis oleh peneliti, yaitu: 

1. Progam Badan Keswadayaan Masyarakat Mugi Lestari dalam 

penanggulangan kemiskinan di Desa Sumberejo Wetan Kecamatan 

Ngunut Kabupaten Tulungagung 

 

Progam penanggulangan kemiskinan yang dilakukan oleh BKM 

Mugi Lestari di Desa Sumberejo Wetan yaitu progam Tri Daya yang 

meliputi: 

a. UPS yang bertugas dalam bidang sosial 

Dalam pelaksanaan progam penanggulangan kemiskinan di 

bidang sosial, BKM Mugi Lestari mempunyai progam-progam 

diantaranya: 

1) Pemberdayaan masyarakat dengan cara mengadakan pelatihan 

ketrampilan. 

                                                           
94 Wawancara dengan Bapak Kastur, pada 16 November 2018 
95 Wawancara dengan Ibu Ratih, pada 24 November 2018 
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Progam ini dilaksanakan dengan cara melatih masyarakat-

masyarakat miskin yang tidak punya ketrampilan agar mereka 

menjadi berdaya dan bisa memperbaiki ekonomi. 

2) Pemberian kambing bergulir 

Dalam progam kambing bergulir, warga diserahi kambing dan 

setelah kambing itu beranak, kambing tersebut diambil oleh 

petugas dari BKM setelah itu kambingnya digulirkan ke 

masyarakat miskin lainnya. 

3) Progam pasar murah 

Dalam pasar murah ini menjual sembako dengan harga yang 

murah dibawah harga normal. Dan uang hasil jualan akan terus 

diputar untuk jualan sampai uang tersebut habis. 

b. UPK yang bertugas dalam bidang ekonomi 

Dalam pelaksanaan progam penanggulangan kemiskinan di 

bidang ekonomi, BKM Mugi Lestari mempunyai progam yaitu 

ekonomi bergulir yang dilakukan oleh unit pengelola keuangan 

(UPK). Dalam ekonomi bergulir ini ditujukan untuk membantu 

masyarakat yang membutuhkan modal usaha. Dan masyarakat yang 

mau meminjam dana ekonomi bergulir ini harus  membuat 

kelompok swadaya masyarakat (KSM) agar mereka mudah dalam 

melaksanakan usahanya. 
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c. UPL yang bertugas dalam bidang lingkungan 

Dalam pelaksanaan progam penanggulangan kemiskinan di 

bidang lingkungan, BKM Mugi Lestari mempunyai progam-progam 

diantaranya: 

1) Pavingisasi 

Dalam progam pavingisasi, BKM membangun jalan yang 

awalnya tanah dan akhirnya dipaving agar lingkungan terlihat 

bersih, pelaksanaanya dilakukan secara gotong royong oleh 

masyarakat. 

2) Pembuatan WC lingkungan 

Hal ini ditujukan untuk masyarakat miskin yang belum 

mempunyai WC agar mereka tidak BAB di sungai dan agar tidak 

mencemari lingkungan. 

3) Pembangunan atap rumah warga yang masih terbuat dari asbes 

Rehab atap ini ditujukan untuk warga yang atap rumahnya masih 

terbuat dari asbes, karena efek asbes tidak baik untuk kesehatan. 

4) Kerja bakti bersih lingkungan 

Progam ini ditujukan agar lingkungan tidak kumuh dan tetap 

bersih. 

2. Peran Badan Keswadayaan Masyarakat Mugi Lestari dalam 

penanggulangan kemiskinan di Desa Sumberejo Wetan Kecamatan 

Ngunut Kabupaten Tulungagung 

 

Bedasarkan wawancara dan observasi, BKM Mugi Lestari 

mempunyai peran sebagai roda penggerak atau pelaksana dari progam 
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penanggulangan kemiskinan. BKM Mugi Lestari membagi peran 

penanggulangan kemiskinan ke dalam 3 kelompok yaitu Tri Daya yang 

terdiri dari bidang sosial, bidang ekonomi dan bidang lingkungan 

dengan peran peran sebagai berikut: 

a. Sebagai monitor dan pengontrol proses penanggulangan kemiskinan 

b. Sebagai fasilitator dalam progam pembelajaran pelatihan 

c. Pemberi keputusan untuk penanggulangan kemiskinan yang 

dilakukan oleh unit pengelola seperti UPK, UPS, dan UPL 

d. Mengawasi pemanfaatan dana bantuan yang diberikan BKM 

terhadap masyarakat 

e. Membuat jaringan kerjasama dengan menggali potensi sumber daya 

yang ada bersama masyarakat 

f. Menumbuhkan berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat miskin 

agar mampu meningkatkan kesejahteraan 

g. Membangun transparasi dalam proses penanggulangan kemiskinan 



 
  

 
 

 


